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<p>Hak Reproduksi Perempuan pada Masyarakat Matrilinial Minangkabau di Perdesaan Provins Sumatra
Barat (Studi Kasus Perempuan di Desa Bulakan Tinggi, Kecamatan Perwakilan Situjuh, Kabupaten Lima
Puluh Kota, Provinsi Sumatra Barat)

<br />

(Anita Rahrnan, M.Hum dan Dr. Rahayu Surtiati Hidayat)

<br />

Program Kgjian Wanita, Program Pascasarjana Universitas Indonesia.</p>

<p>Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang posisi perempuan Minangkabau sebagai
penerus keturunan dan kemandirian dalam penggunaan hak reproduksinya.</p>

<p>Kerangka pikir yang melandasi penelitian ini adalah perempuan dalam masyarakat Minang yang
patriarkal, hak reproduksi perempuan menurut ICPD Kairo Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif berperspektif perempuan, studi kasus wanita Minang perdesaan.</p>

<p>Penelitian ini dilakukan di Desa Bulakan Tinggi, Kecamatan Perwakilan Situjuh, Kabupaten Lima Puluh
Kota, Provins Sumatra Barat. Subjek penelitian berjumlah sepuluh orang, perempuan penduduk asli Desa
Bulakan Tinggi, suku Minang, berusia 15-48 tahun, menikah dengan laki-laki suku Minang.</p>

<p>Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan dalam rumah tangga mempunyai peran besar dalam
bidang ekonomi, namun tidak mampu mengambil keputusan yang berkaitan dengan hak reproduksinya.
Dengan katalain, perempuan dalam masyarakat Minangkabau tetap tersubordinasi dalam posisinya sebagai
istri karena kuatnya budaya patriarki. Temuan ini membuktikan kebenaran analisis yang ditawarkan oleh
feminis sosialis yang menyatakan bahwa perempuan tetap tersubordinasi sekalipun mempunyai peran besar
pada sumber ekonomi sepanjang budaya patriarki masih dominan.</p>

<hr>

<p>Reproductive Rights of Matrilineal Society of Minangkabau (Case study of the village of Situjuh, Lima
Puluh Kota District, West Sumatra Province). (Anita Rahman, M.Hum and Dr. Rahayu Surtiati Hidayat)
<br />

Women Studies Program, Post Graduate, University of Indonesia.</p>

<p>This research aims to describe of Minangkabau women's position as the agent of reproductive having
autonomous in using their reproductive rights.</p>

<p>The pattern of thoughts as the based on the research are Minangkabau women's in male-dominated
society, their reproductive rights according to |CPD, Kairo. This research use qualitative method in women's
perspective approach and implemented in case study.</p>

<p>This research conducted in Rural of West Sumatra Province (Case Study of Woman at Bulakan Tinggi
Village, Sub District of Situjuh, Lima Puluh Kota District, West Sumatra Province) in total research subject
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is 10 persons, the natives of Bulakan Tinggi village, Minang Ethnic, between among 15---48 years old,
having gotten married with man from Minang.</p>

<p>The result of the research indicates that women for households play a big role in economic sphere, but,
they are not able to make decision on reproductive right. In other words, the woman in Minangkabau society
is still being subordinated in their position as wifes because patriach cultureisreally strong. This fact
finding prove the real analysis offered by socialism feminist stating that woman is remain subordinated
although having big role in economic resource, when the patriarchal culture still prevail .</p>



